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Analisis Konten: Stigma Kegemukan dalam 

Acara Televisi dan Film 

 

Pengantar 

Penelitian mengenai dampak penyebaran nilai dalam televisi dan film banyak ditemui, 

menunjukkan besarnya pengaruh media tersebut dalam pembentukan perspektif dan 

sikap masyarakat. Menyadari pengaruh tersebut, perlu untuk menyadari isu-isu apa 

yang tersirkulasi di media dan mengukuhkan atau mengaburkan nilai yang ada di 

masyarakat. Misalnya, kita perlu mengetahui bagaimana representasi sosok dengan 

ras atau orientasi seksual tertentu di media sehingga kita dapat menilai apakah 

representasi tersebut berpotensi untuk memberikan dampak positif atau negatif 

terhadap citra sosok-sosok tersebut di dunia nyata.  

Isu mengenai stigma kegemukan atau citra tubuh menjadi salah satu yang menarik 

untuk dibahas karena, walaupun rasisme, seksisme, atau penekanan stereotip lain 

yang berhubungan dengan isu ini nampak berkurang pada 80 tahun belakangan 

(Bobo, 2001; Fiske, 2003), tidak banyak yang menunjukkan bahwa stigma 

kegemukan menurun (Crandall, 1994; Robinson et al, 1993; Thompson et al, 1999). 

Hal ini menunjukkan bahwa stigma mengenai kegemukan cenderung masih ada di 

tengah masyarakat dan tampil dalam media. Karena itu, penelitian ini dirasa relevan 

untuk dibahas terutama mengingat standar kecantikan yang saat ini masih berorientasi 

pada gagasan mengenai sosok dengan tubuh kurus. 

Stigmatisasi kegemukan adalah pengurangan nilai individu karena kelebihan berat 

badan (Crocker et al, 1998; King et al, 2005). Stigma ini berasal dari berbagai faktor, 

termasuk sikap negatif dan kepercayaan lokal yang menyamakan lemak di tubuh 

dengan sifat rakus dan malas, serta kepercayaan bahwa berat dapat dikontrol dengan 

regulasi mandiri (Crandall, 1994; Crandal et al, 2001).  

Penelitian mengenai stigma kegemukan yang telah dikumpulkan mengindikasikan 

bahwa anak, remaja, dan dewasa yang kelebihan berat badan atau obesitas seringkali 

diberikan stereotip negatif, diperlakukan berbeda, dan mendapatkan diskriminasi 

(Neumark-Sztainer et al, 2004; Crandall, 1994; Crandall 1995; Crik, 1997; Gallen et 

al, 1997; Neumark-Sztainer et al, 1998; Rothblum et al, 1990; Staffieri, 1967; Lerner 

et al, 1990). Berat badan yang tinggi sering mengarah pada komentar dan sindiran 

negatif yang berhubungan dengan berat, dan pengalaman-pengalaman ini sangat 

berhubungan dengan ketidakpuasan terhadap tubuh (Thompson et al, 2005). Selain 

itu, individu yang memiliki berat badan berlebih dan obesitas mendapatkan gaji yang 

lebih kecil, berkemungkinan lebih kecil untuk dipekerjakan (Brink, 1988; Maranto et 

al, 2000; Fikkan et al, 2005), mengalami tingkat penolakan yang lebih tinggi dalam 
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hubungan romantis, dan berkemungkinan lebih kecil untuk menikah (Sobal et al, 

1995; Sobal, 2005; Sechrist et al, 2005; Gortmaker et al, 1993). 

Banyak peneliti yang melihat media sebagai penyedia dorongan dan model bagi 

individu yang melakukan stigma kegemukan, yang tidak hanya merefleksikan 

konsensus sosial dalam kebudayaan, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

norma dan kepercayaan mengenai kegemukan (Thompson et al, 2005; Fouts et al, 

1999). Stigma kegemukan seringkali ditampilkan dalam bentuk komentar dan humor 

melalui media hiburan, di antaranya televisi dan film.  

Promosi tubuh kurus ideal melalui media dapat terjadi dengan dua cara. Pertama, citra 

menarik tentang perempuan langsing yang sukses dipromosikan sebagai suatu ideal 

untuk diimitasi atau ditiru. Kedua, citra atau karakterisasi karakter dengan kelebihan 

berat badan atau obesitas diberikan stigma sehingga memperkuat tubuh kurus ideal. 

Analisis mengenai program televisi mengindikasikan bahwa orang yang gemuk tidak 

memiliki representasi yang cukup, dan orang yang kurus terlalu banyak memiliki 

representasi di media. 

Penelitian ini merupakan analisis kualitatif dari materi dengan stigma kegemukan 

yang muncul di serial televisi dan film (1984-2004). Bercermin pada penelitian 

sebelumnya mengenai stigma kegemukan dalam televisi dan film,  penelitian ini 

membangun hipotesis dan memberikan fokus pada karakteristik tertentu. Dalam 

penelitian ini, gender menjadi salah satu variabel utama. Metode komunikasi (verbal 

dan non-verbal) juga menjadi salah satu faktor yang diperhatikan dalam penelitian. 

Variabel demografi lain seperti umur dan informasi spesifik mengenai target dan gaya 

penyampaian juga dinilai.  

Selain itu, penelitian ini didesain untuk menyediakan analisis yang luas mengenai 

stigma kegemukan dalam televisi dan film. Konten analisis digunakan untuk menggali 

komentar yang berhubungan dengan kegemukan dan memfasilitasi perkembangan 

skema kategorisasi. Analisis dilakukan untuk menginvestigasi efek yang memoderasi 

faktor seperti gender, usia, dan tipe komunikasi (verbal dan non-verbal).  

Metode dan Prosedur Penelitian 

Seleksi Adegan 

Material diseleksi dengan menggunakan empat metode:  

1. Pencarian dengan kriteria spesifik menggunakan komputer dilakukan dengan 

menggunakan bank data film internet untuk menyeleksi plot film dan televisi 

Amerika dari 1984 hingga 2004. Pencarian ini dilakukan dengan kata kunci  

“obese,” (obesitas) “fat,” (gemuk) dan “overweight” (kelebihan berat badan). 

2. Paduan televisi situasi komedi dikaji untuk plot yang berhubungan dengan 

berat badan.  
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3. Rak di toko rental film diamati untuk kemungkinan adanya plot dan tema yang 

berhubungan dengan stigma kegemukan.  

4. Penyertaan acara televisi dan film yang direkomendasikan oleh kelompok 

peneliti yang memiliki spesiaslisasi dalam citra tubuh, kelainan makan, dan 

obesitas.  

Pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan sampel adalah targeted sampling 

(percontohan bertujuan). Pendekatan sampel digunakan untuk melihat adegan dengan 

stigma kegemukan sebanyak mungkin, dengan tujuan menganalisis interaksi sosial 

tertentu. Prosedur sampel menghasilkan 25 film dan 10 serial televisi. Setiap adegan 

diberi kode dan kategori sesuai dengan hal berikut: 1) jenis kelamin komentator, 2) 

jenis kelamin target, 3) usia komentator (anak, remaja, dewasa), 4) usia target (anak, 

remaja, dewasa), 5) target (terhadap diri sendiri, individu lain, sekelompok individu), 

6) tipe komentar (langsung atau tidak langsung) dan 7) bentuk komentar (verbal atau 

non-verbal).  

Nilai Adegan 

Penilai independen memberikan kode pada 135 adegan yang terkumpul. Adegan 

pertama kali diberikan angka, dan randomizer berbasis komputer digunakan untuk 

mendapatkan susunan angka acak sehingga adegan tersebut dapat disusun sesuai 

dengan angka yang muncul. Laboratorium penelitian mengenai body image di sebuah 

departemen psikologi universitas (empat mahasiswa pascasarjana dan dua mahasiswa 

sarjana) dilatih untuk menjadi penilai. Sebelum menilai adegan, mereka diberi 

deskripsi untuk tiap kategori. Semua penilai menyelesaikan contoh dengan adegan 

yang tidak digunakan dalam analisis. Inkonsistensi diselesaikan dan kriteria coding 

yang diperbaiki. Setelah pelatihan, penilai secara mandiri memberikan kode terhadap 

adegan tanpa diskusi dengan satu sama lain.  

Reliabilitas 

Reliabilitas antar penilai dikalkulasikan untuk setiap kategori. Proporsi mentah dari 

kesepakatan didapatkan melalui perhitungan persentase kesepakatan untuk setiap 

kategori. Untuk mendapatkan estimasi kesepakatan yang lebih konservatif, dicari 

perhitungan kappa. Dari kedua perhitungan ini (persentase kesepakatan mentah antara 

90-98% dan kappa antara 66%-94%) mengindikasikan bahwa kesepakatan antar 

penilai tinggi.  

Hasil 

Tes indeks kesesuaian chi-square digunakan untuk menganalisis data. Ditemukan 

bahwa: 

1. Laki-laki (74%) tiga kali lebih mungkin untuk membuat komentar mengenai 

kegemukan dibandingkan perempuan (25%) 
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2. Tidak terdapat perbedaan signifikan mengenai frekuensi komentar kegemukan 

terhadap gender tertentu, baik perempuan maupun laki-laki memiliki 

kemungkinan yang sama sebagai target komentar.  

3. Orang dewasa (70%) lebih mungkin untuk melontarkan komentar kegemukan, 

diikuti oleh anak-anak (16%), dan remaja (13%).  

4. Orang dewasa (62%) lebih mungkin untuk menjadi target komentar 

kegemukan, diikuti oleh remaja (17%) dan anak-anak (15%). 

5. Target komentar pada umumnya adalah individu lain (79%), yang secara 

signifikan lebih besar dibandingkan komentar terhadap diri sediri (10%) 

ataupun sekelompok individu (10%). 

6. Komentar langsung (64%) atau komentar yang dilontarkan di depan target 

lebih sering terjadi dibandingkan komentar tidak langsung, seperti komentar 

yang muncul ketika target sedang tidak ada. 

7. Bentuk komentar secara signifikan didominasi dengan bentuk verbal (88%) 

dan sedikit non-verbal (7%). Beberapa individu menggunakan kombinasi dari 

bentuk verbal dan non-verbal (4%). 

8. Beberapa tambahan kategori muncul sebagai implikasi dari analisis: Laki-laki 

lebih sering mengekspresikan komentar kegemukan (74%). Laki-laki dan 

perempuan memberikan komentar kegemukan mengenai laki-laki (30% dan 

11%) dan perempuan (29% dan 9%), masing-masing dalam jumlah yang 

kurang-lebih sama. Walaupun perempuan dan laki-laki sama-sama menjadi 

target komentar dari mereka yang berjenis kelamin sama dan lawan jenis 

dengan jumlah yang relatif mirip, laki-laki secara signifikan memberikan 

komentar kegemukan lebih banyak dibandingkan perempuan. 

Diskusi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi stigma kegemukan dalam media 

populer, memberikan kode, dan mengklasifikasikan materi, dan mengembangkan 

kategori yang secara empiris disepakati oleh sejumlah penilai yang ahli di citra tubuh. 

Adegan dikaji secara statistik untuk menentukan apakah terdapat pola dari stigma 

kegemukan yang muncul. Penemuan mengindikasikan bahwa mayoritas material 

mengenai kegemukan berbentuk verbal. Komentar kegemukan yang ditujukan kepada 

diri sendiri jauh lebih jarang dibandingkan mengenai, atau ditujukan kepada, orang 

lain. Karakter laki-laki tiga kali lebih mungkin untuk memberikan komentar 

kegemukan dibandingkan karakter perempuan.  

Data mengenai perbedaan gender dalam komentar kegemukan didukung dengan 

penemuan sebelumnya mengenai standar ganda dalam media (Fouts et al, 1999). 

Namun, tingkat komentar mengenai kegemukan yang tinggi dari laki-laki 

kemungkinan disebabkan pula oleh tingginya jumlah karakter laki-laki dalam televisi. 
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Dalam sebuah kajian mengenai program prime-time, perbandingan laki-laki dan 

perempuan adalah 2:1 (Heintz-Knowles, 2001). Walaupun tingginya jumlah karakter 

laki-laki dapat menjadi salah satu alasan tingginya komentar kegemukan dari laki-

laki, hasilnya penonton terpapar pada komentar yang lebih banyak diberikan oleh 

laki-laki dibandingkan perempuan.  

Salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil tersebut 

adalah social learning model (model pembelajaran sosial) yang diperkenalkan oleh 

Bandura (Bandura, 1965; Bandura, 1977). Model itu dapat digunakan untuk 

memahami kekuatan pesan media yang berhubungan dengan berat badan, khususnya 

yang menggunakan dukungan positif atau hukuman terhadap karakter televisi. 

Melihat karakter populer yang mencontohkan kelangsingan dan mendapatkan 

dukungan positif, sekaligus melihat karakter dengan berat berlebih mendapatkan 

hukuman dalam bentuk komentar kegemukan negatif, secara bersama-sama dapat 

meningkatkan internalisasi gagasan kurus ideal (Thompson et al, 1999; Fouts et al 

1999). Hal ini konsisten dengan model sosiokultural yang mempertahankan bahwa 

perkembangan citra tubuh dan kelainan makan antara perempuan sebagian 

dipengaruhi oleh standar sosial yang tidak realistis mengenai kecantikan dan peran 

media massa dalam menyebarkan nilai tersebut  (Fallon, 1990; Raphael et al, 1992; 

Rodin et al, 1985; Tiggemann et al, 1996) 

Popularitas dan rating tinggi dari program media yang memiliki konten stigma 

kegemukan menunjukkan bahwa publik umum menerima hal tersebut atau mereka 

mau mengabaikan stigma kegemukan di dalam konteks cerita. Hal ini mungkin terjadi 

karena media merefleksikan tataran status sosial yang ada di kebudayaan umum serta 

menyampaikan dan menguatkan tataran hierarki dalam candaan, lelucon, dan cerita 

(Fairclough, 1989). 

Satu keterbatasan penelitian ini adalah prosedur pengambilan sampel yang digunakan 

untuk mendapatkan materi penelitian. Karena mustahil untuk menyeleksi materi 

seluruh acara televisi dan film yang mengandung stigma kegemukan, digunakan 

pendekatan sampel bertujuan (targeted sampling approach). Akibatnya, kajian 

mengenai tingkat prevalensi komentar kegemukan dibandingkan dengan interaksi lain 

di antara karakter televisi atau film tidak dapat dilakukan. Mengambil sampel secara 

acak dari televisi dan film dapat memberikan informasi tersebut, namun strategi ini 

memerlukan banyak waktu dan tidak memberikan banyak fokus pada komentar 

kegemukan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengevaluasi interaksi 

potensial antara diskriminasi usia, seksisme, dan stigma kegemukan.  

Analisis konten ini telah memberikan pondasi bagi penelitian lain dengan 

mengidenfitikasikan kategori yang dapat diandalkan mengenai komentar kegemukan. 

Salah satunya adalah penelitian ini memungkinkan kajian selanjutnya untuk merekam 

respons partisipan dalam menonton adegan-adegan ini. Dengan memberikan variasi 

pada karakteristik partisipan seperti berat badan, jenis kelamin, etnis, dan usia, akan 
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terlihat variabel individu mana yang memberikan pengaruh pada respons seseorang 

terhadap paparan stigma kegemukan.  

 

Kata kunci: stigmatisasi, prasangka berdasar berat badan (weight prejudice), bias anti-

gemuk, media, televisi 
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